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RINGKASAN 

 

Kawasan Danau Toba telah ditetapkan menjadi salah satu dari empat denstinasi 

pariwisata Nasional super prioritas. Dalam pengembangan pariwisata, peran 

digital tourism pada pariwisata Kawasan Danau Toba masih memiliki kekurangan 

dalam menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Mengembangkan konsep model pariwisata Kawasan Danau Toba melalui 

penguatan local wisdom berbasis digital tourism yang lebih fleksibel; 2) 

Menghadirkan dan mengimplementasikan teknologi pariwisata Kawasan Danau 

Toba melalui penguatan local wisdom berbasis digital tourism untuk di 

komersialisasikan kepada masyarakat luas. Target dari penelitian ini adalah 

transfer teknologi produk inovasi pengembangan pariwisata Kawasan Danau Toba 

melalui penguatan local wisdom berbasis digital tourism yang meliputi profil 7 

Kawasan Danau Toba yaitu: 1) Adat dan budaya lokal; 2) Kesenian lokal; 3) 

Potensi wisata lokal; 4) Kuliner lokal; 5) Kerajinan kreatif lokal dan; 6) Heritage 

lokal. Metode yang dipakai untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan research and development atau penelitian 

pengembangan. Pendekatan atau penelitian pengembangan ini dikelompokan 

dalam 3 tahapan yaitu tahapan pra pengembangan, tahapan pengembangan dan 

tahapan penerapan. Penelitian ini diharapkan berkontribusi untuk menjawab 

tantangan terkait dengan pengembangan pariwisata Kawasan Danau Toba di 

tengah-tengah persaingan dalam menghadapi perkembangan teknologi dan 

industri yang semakin maju di masa kini hingga masa yang akan datang 

 

Kata Kunci : Pariwisata, Digital Tourism, Local Wisdom 
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PRAKATA 

 

 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat, rahmat, dan 

karunianya sehingga penelitian Pengembangan Pariwisata Kawasan Danau Toba 

Melalui Penguatan Local Wisdom Berbasis Digital Tourism dapat terlaksana 

dengan baik. Untuk hal ini, saya sangat berterima kasih kepada berbagai pihak 

yang telah berkontribusi sehingga kegiatan ini terlaksana dengan baik. Ucapan 

terima kasih juga disampaikan kepada Rektor Universitas Negeri Medan, Ketua 

Lembaga Penelitian dan pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Medan, dan 

Dekan Fakultas Ilmu Sosial Negeri Medan yang telah memberikan kepercayaan 

sehingga kegiatan penelitian ini dapat terlaksana. 

Sangat disadari, bahwa kegitan penelitian ini belumlah dapat sempurna 

menjawab seluruh persoalan yang memiliki keterkaitan dengan pariwisata yang 

ada Kawasan Danau Toba dan pengembangannya. Namun demikian kami telah 

berupaya semaksimal mungkin untuk menciptakan sesuatu yang baru dan inovatif, 

sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas bagi bangsa 

dan negara baik secara langsung maupun tidak langsung. Teriring pujian dan rasa 

syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan segala anugrahnya dan teriring 

selawat kepada junjungan Nabi Muhamad SAW akhirnya saya ucapkan 

Terimaksih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah terlibat dalam 

kegiatan penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Saat ini kita tengah hidup di era revolusi 4.0 yang merupakan era dari 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang membantu kita dalam berbagai 

bidang kehidupan. Peranan TIK dalam dunia pariwisata pada saat ini harus 

diarahkan untuk menyahuti perkembangan dunia menuju era digitalilasi. 

Implementasi digital tourism merupakan konsep yang diperlukan dan 

dipergunakan dalam teknologi informasi dan komunikasi dalam memajukan 

pariwisata, memberikan berbagai jasa layanan dan informasi pariwisata kepada 

customers dalam bentuk telematika dan menjadikan penyelengaraan pemasaran 

pariwisata agar lebih mudah diakses. Digitalisasi dengan mengembangkan 

aplikasi panduan pariwisata berbasis android dalam mempromosikan potensi daya 

tarik wisata dapat menjadi alat yang efektif untuk membentuk citra destinasi 

wisata dan berpengaruh terhadap niat untuk berkunjung sehingga dapat 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. 

Percepatan Pembangunan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas Kementerian 

Pariwisata menyatakan terdapat 50% wisatawan asing yang data ke Indonesia 

merupakan generasi millennial yang terkait dengan dunia digital dan teknologi. 

Sehingga generasi millennial adalah pasar terbesar wisata Indonesia. Digital 

menjadi suatu kebutuhan yang tak terhindarkan dan fakta menunjukkan melalui 

digital semua dapat dilakukan dengan cepat. Program pemasaran dan promosi 

pariwisata kini sebesar 50 sampai 70% telah menggunakan mekanisme digital. 
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Kawasan Danau Toba yang telah ditetapkan menjadi Kawasan strategis 

Nasional dan Objek Pariwisata Nasional. Kawasan Danau Toba mengedepankan 

pariwisata sebagai leading sector (sector utama) pembangunan dalam rangka 

mensejahterahkan masyarakat sekitar. Peran digital tourism pada pariwisata 

Kawasan Danau Toba masih memiliki kekurangan dalam menarik minat 

wisatawan untuk berkunjung pada Kawasan tersebut. Hal ini terlihat dari Target 

Kementerian Pariwisata untuk mendatangkan 1 juta wisatawan asing ke Kawasan 

Danau Toba masih belum mampu untuk di realisasikan. Tingkat kunjungan 

wisatawan ke Kawasan Danau Toba di tahun 2019 sebanyak 378.000 wisatawan. 

Kunjungan tersebut turun dibandingkan tahun 2018 sebanyak 420.000 wisatawan. 

Kawasan Danau Toba sebagai objek yang diandalkan menjadi daya tarik 

wisatawan masih monoton dan hanya mengandalkan keindahan alamnya saja. 

Untuk menuju destinasi wisata kelas dunia tidak hanya cukup mengandalkan 

keindahan alam, tetapi harus digali dan dikembangkan berbagai potensi lainnya 

yang ada di Kawasan tersebut. Setiap daerah yang bersinggungan langsung 

dengan Danau Toba diharapkan mampu untuk menghadirkan destinasi-destinasi 

yang menjadi daya tarik dan khas di daerah masing-masing. 

 

Persoalan diatas masih terkait dengan beberapa hasil penelitian terdahulu 

diantaranya: 1) Penelitian Dewi Yanti (2019) tentang strategi pengembangan 

digital tourism sebagai promosi pariwisata; 2) Penelitian Tuwanku Aria Auliandri 

(2017) tentang Analisa aktifitas manajemen strategi pada industri pariwisata 

berbasis digital; 3) Penelitian Jerry Wilson (2019) tentang potensi implementasi 

digital tourism/e-tourism dalam meningkatkan tingkat hunian pada homestay di 

Kabupaten Humbahas Desa Bakti Raja; 4) Penelitian Rumiati Rosaline Tobing 
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(2019) tentang pengembangan web desain UNESCO global geopark kaldera toba 

Kabupaten Samosir. Hasil penelitian dari penelitian tersebut menunjukan 

permasalah-permasalahan yang telah terindefikasi sebagai berikut: 1) Terjadi 

penurunan kunjungan wisatawasan di Kawasan Danau Toba; 2) Keterlambatan 

dalam penyebaran informasi global yang menghambat peningkatan wisatawan 

dari dalam maupun luar negeri; 3) Penyebaran informasi atau pamflet yang 

digunakan untuk mempromosikan pariwisata dianggap sebagai metode 

konvensional dimana biaya dibutuhkan sangat besar dan tidak efektif dilakukan 

saat ini; 4) Informasi terkait dengan potensi pariwisata hanya mengandalkan 

keindahan alamnya saja, sedangkan potensi wisata yang lain masih minim untuk 

disajikan; 5) Strategi yang dilakukan terkait dengan pengembangan pariwisata 

masih belum efektif untuk menarik minat wisatawan berkunjung. 

Dalam menjawab semua persoalan pada penjelasan yang telah dipaparkan 

tersebut, tim peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian terkait. Tindakan 

ini diharapkan mampu menghasilkan terobosan terhadap persoalan yang ada, yaitu 

menemukan sebuah konsep dan model produk inovatif terkait pengembangan 

pariwisata Kawasan Danau Toba. Upaya yang konsisten dan inovatif dilakukan 

untuk mencapai target kunjungan wisatawan Kawasan Danau Toba. Salah satu 

langkah konsisten dan upaya untuk turut serta dalam usaha mengembangkan 

pariwisata Kawasan Danau Toba adalah dengan melakukan promosi atau 

pemasaran berbasis aplikasi digital tourism yang memuat trobosan baru untuk 

mengenal pariwisata Danau Toba ke pasar potensial. Promosi menjadi aspek 

prioritas mengingat perannya sebagai platform untuk mengenalkan produk 

destinasi ke wisatawan nusantara dan mancanegara. 
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Sejalan dengan hal tersebut, untuk dapat mengembangkan dan 

mengaplikasikan produk pariwisata Kawasan Danau Toba menjadi destinasi 

wisata kelas dunia diperlukan Penguatan dari potensi wisata melalui penguatan 

local wisdom. Tindakan kajian pengembangan yang harus dilakukan adalah 

melakukan digitalisasi terkait dengan pengembangan pariwisata 7 Kabupaten 

yang bersentuhan dengan Kawasan Danau Toba, melakukan pendataan profil dari 

7 Kawasan Danau Toba meliputi 1) Adat dan budaya lokal; 2) Kesenian lokal; 3) 

Potensi wisata lokal; 4) Kuliner lokal; 5) Kerajinan kreatif lokal; 6) Heritage 

lokal. Tindakan ini dilakukan untuk dapat menjawab beberapa persoalan yang ada 

dan mengikuti pengembangan inovasi teknologi yang bertujuan untuk dapat 

dikomersialisasikan dalam skala industri. 

Pengembangan di bidang rekayasa industri dan budaya yang berkualitas 

sangat diperlukan terhadap pengembangan industri di Sumatera Utara khususnya 

Pariwisata di Kawasan Danau Toba. Dihasilkannya teknologi yang memberikan 

sumbangan pada inovasi pendidikan, rekayasa industri dan budaya yang akan 

berdampak langsung pada Kawasan tersebut. Pengembangan Pariwisata Kawasan 

Danau Toba akan berimplikasi pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang mampu 

menunjang jalannya perekonomian di daerah tersebut. 

Untuk dapat merealisasikan penelitian pengembangan ini, tim peneliti 

akan melakukan kerjasama dengan rekanan (dunia usaha industri) sebagai partner 

penelitian yang dapat bersinergi dalam bekerjasama. Dalam hal ini mitra selain 

membutuhkan transfer teknologi juga memiliki tugas dan tanggung jawabnya 

termasuk sebagai pendukung dalam penyediaan fasilitas seperti ruang 

laboratorium yang dimiliki dan dapat dipergunakan Bersama, serta sumberdaya 



5  

manusia sebagai narasumber dan objek tranfer teknologi, dan fasilitas lainnya 

untuk dapat membantu berjalannya penelitian pengembangan ini dengan baik 

hingga selesai. Tim peneliti dan pihak Universitas sebagai pihak penanggng jawab 

dan pelaksana penelitian memiliki tanggung Jawab yang lebih besar, yaitu; 

sebagai penenggung jawab pelaksana penelitian, bertanggung jawab atas seluruh 

proses dan hasil penelitian yang dihasilkan. 

Upaya penelitian pengembangan ini sekali lagi ditegaskan secara khusus 

untuk dapat mengembangkan konsep baru pada bidang ilmu penciptaan teknologi 

website digital tourism berbasis android yang nantinya, temuan ini dapat 

digunakan dan di aplikasikan kepada masyarakat dan dunia usaha. Hal tersebut 

sebagai upaya komersialisasi skala industri terhadap produk penelitian dan juga 

sebagai kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan bagi masyarakat yang lebih 

luas. 

1.2. Perumusan Masalah 

 

1. Bagaimana proses pengembangan pariwisata Kawasan Danau Toba 

melalui penguatan local wisdom berbasis digital tourism yang lebih 

fleksibel? 

2. Bagaimana pengaplikasian inovasi pengembangan website pariwisata 

Kawasan Danau Toba melalui penguatan local wisdom berbasis digital 

tourism untuk dapat di komersialisasikan pada masyarakat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengembangkan konsep pariwisata Kawasan Danau Toba melalui 

penguatan local wisdom berbasis digital tourism yang lebih fleksibel. 



6  

2. Untuk mengaplikasikan pengembangan model website pariwisata 

Kawasan Danau Toba melalui penguatan local wisdom berbasis digital 

tourism untuk dapat di komersialisasikan pada masyarakat. 

1.4. Luaran penelitian ini akan berupa 

 

Luaran Wajib 

 

1. Publikasi artikel di jurnal bereputasi. 

 

2. HKI. 

 

3. Kerjasama sinergi antara perguruan tinggi dan mitra. 

 

4. Teknologi tepat guna produk inovasi pengembangan pariwisata Kawasan 

Danau Toba. 

5. Ditemukannya produk yang siap untuk di komersialisasikan dan 

dipasarkan sebagai kegiatan kerjasama antara perguruan tinggi dan dunia 

industri. 

Luaran Tambahan 

 

1. Diwujudkannya industri nasional yang mandiri dan berbasis penelitian 

dan pengembangan yang mampu menghasilkan produk-produk bermutu 

tinggi dalam persaingan pasar global. 

2. Dikembangkannya kerjasama antara industri dan perguruan tinggi 

menjadi tempat pembelajaran bagi mahasiswa dan pihak lain yang 

berkepentingan. 

1.5. Kontribusi Penelitian 
 

1. Pemangku kepentingan dalam rangka memberikan masukan bagi 

pariwisata Kawasan Danau Toba melalui penguatan local wisdom berbasis 

digital tourism. 
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2. Penelitian ini berkontribusi sebagai temuan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan pada pariwisata Kawasan Danau Toba melalui penguatan 

local wisdom berbasis digital tourism sebagai sebuah sumber ilmu 

pengetahuan bagi akedemisi dan masyarakat luas. 

3. Penelitian ini berkontribusi untuk menjawab tantangan terkait dengan 

pengembangan pariwisata Kawasan Danau Toba di tengah-tengah 

persaingan dalam menghadapi perkembangan teknologi dan industri yang 

semakin maju di masa kini hingga masa yang akan datang. 
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2.1 Kepariwisataan 

 

Kegiatan pariwisata merupakan salah satu sector yang sangat berperan 

dalam proses pembangunan dan pengembangan wilayah yaitu dalam memberikan 

kontribusi bagi pendapatan suatu daerah maupun bagi masyarakat. Dengan 

kontribusi yang diberikan ini, pemerintah daerah memiliki tambahan pemasukan 

dalam rangka pembangunan proyek-proyek maupun kegiatan lain di wilayahnya. 

Pariwisata seringkali dipersepsikan sebagai mesin ekonomi penghasil devisa bagi 

pembangunan ekonomi di suatu negara tidak terkecuali di Indonesia. Namun 

demikian pada prinsipnya pariwisata memiliki spektrum fundamental 

pembangunan yang lebih luas bagi suatu negara. 

Pariwisata perlu dikembangkan dengan alasan bahwa pembangunan 

pariwisata pada suatu daerah tertentu tergantung pada pengambilan kebijakan 

melalui penelitian atau pengkajian terhadap semua aspek yang berkaitan dengan 

pariwisata tersebut. Pembangunan pariwisata nasional meliputi: 

a. Destinasi pariwisata; 

 

b. Pemasaran pariwisata; 

 

c. Industri pariwisata; dan 

 

d. Kelembagaan pariwisata. 

 
2.4 Spasial dan Klaster Pengembangan 

 

Pengembangan pariwisata membutuhkan pendekatan kewilayahaan yang 

tidak lagi dibatasi oleh sekat-sekat adminstrasi, karena satu daya-tarik wisata 

memiliki karakteristik dan keterkaitan dengan yang lain. Saling memperkuat dan 

memberi warna yang khas sehingga menampilkan keunggulan yang utuh dan 

spesifik. 
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Untuk menetapkan satu wilayah dijadikan sebuah klaster pengembangan 

destinasi wisata, langkah pertama yang harus dilakukan dalam mengidentifikasi 

daya Tarik wisata tersebut adalah dengan melakukan kajian secara seksama, 

wawancara dengan pihak pemerintah dan wawancara dengan narasumber disertai 

dengan pengumpuan informasi karakteristik dari suatu rencana wilayah destinasi 

sebagai bahan evaluasi yang dikaitkan dengan kriteria-kriteria yang telah 

ditetapkan. 

Selanjutnya kunjungan secara langsung perlu dilakukan untuk memperoleh 

informasi taraktual tentang kondisi daya tarik obyek wisata tersebut termasuk 

menilai kembali kemungkinan adanya perbedaan karakteristik dari obyek dan 

daya tarik yang ada dalam satu wilayah pengembangan. Identifikasi daya tarik 

harus dilakukan secara sistematis dengan mengidentifikasi factor-faktor 

pendukung dari suatu daya tarik. Factor-faktor tersebut adalah: 

a. Nama Obyek Wisata 

 

b. Jenis Daya Tarik 

 

c. Lokasi 

 

d. Aksesibilitas 

 

e. Karakteristik khusus 

 

f. Pengembangan yang sudah dilakukan 

 

g. Keunggulan yang dimiliki 

 

h. Permasalahan yang dihadapi 

 

i. Local wisdom yang dimiliki 
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2.3 Pengembangan Pariwisata Berbasis Digital 

 

Salah satu strategi efektif untuk mempromosikan potensi pariwisata serta 

meningkatkan SDM pariwisata dari suatu daerah melalui ranah digital. 

Peningkatan kapasitas kemampuan berbasis digital ini dapat dilakukan dengan 

aplikasi/program/website pemasaran digital destinasi wisata. 

Digital tourism merupakan integrasi antara perkembangan teknologi 

digital dengan industri pariwisata, konsep dari digital tourism ini adalah dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan dan 

memberikan informasi terkait dengan potensi wisata di daerah tersebut, dan 

menjadikan pemasaran pariwisata lebih mudah di akses dan bentuk digital. 

Konsep dari pengembangan pariwisata berbasis digital pada dasarnya 

merupakan suatu konsep yang baru dan masih belum mendapatkan perhatian dari 

berbagai pihak dan pelaku wisata. Konsep ini masih dilihat sebagai suatu bagian 

dari pengembangan sistem yang akan perlu dikaji lebih dalam mengenai fungsi 

dan manfaat yang akan didapat, di lain sisi dalam pengembangan pariwisata lebih 

ditekankan dalam pemanfataan internet sebagai media promosi dan penyebaran 

informasi sudah sangat luas namun hal tersebut tidak dibarengi dengan 

pemanfaatan website pariwisata berbasis digital yang memuat informasi dari 

tujuan wisata yang dimiliki setiap daerah. Media internet sangat berperan dalam 

menawarkan kemudahan bagi pengembangan pariwisata di Indonesia, lewat 

internet banyak hal bisa diakses secara mudah serta dapat digunakan oleh 

sebagian besar masyarakat. Pemanfaatan internet pada saat ini telah tersebar ke 

seluruh wilayah yang ada di Indonesia, teknologi pendukung salah satunya adalah 

penggunaan handphone sebagai alat komunikasi. Sehingga antara media internet 
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dan handphone sebagai alat komunikasi sangat besar perannya untuk dapat 

dikembangkan didalam suatu model aplikasi/program yang bermanfaat bagi 

pengembang pariwisata dan pelaku pariwisata. 

2.4 Kawasan Strategis Nasional Danau Toba 

 

Kawasan Danau Toba dan sekitarnya yang selanjutnya disebut Kawasan 

Danau Toba adalah Kawasan Strategis Nasional dari sudut kepentingan fungsi dan 

daya dukung lingkungan yang meliputi badan danau, daerah tangkapan air, dan 

cekungan air tanah yang terkait dengan perairan Danau Toba, serta pusat kegiatan 

dan jaringan prasarana yang tidak berada di badan danau, daerah tangkapan air, 

dan cekungan air tanah yang terkait dengan perairan Danau Toba dan mendukung 

pengembangan perairan Danau Toba. 

Badan Danau dikelilingi oleh 7 (tujuh) kabupaten dan 28 kecamatan yang 

terdiri atas: 

1) Kabupaten Karo meliputi Kecamatan Merek 

 

2) Kabupaten Simalungun meliputi Kecamatan Simalungun, Kecamatan 

Pematang Silimakuta, Kecamatan Haranggaol Harison, Kecamatan Dolok 

Pardamean, Kecamatan Pematang Sidamanik, dan Kecamatan Girsang 

Sipangan Bolon. 

3) Kabupaten Toba Samosir meliputi Kecamatan Ajibata, Kecamatan Lumban 

Julu, Kecamatan Porsea, Kecamatan Siantar Narumonda, Kecamatan 

Sigumpar, Kecamatan Balige dan Kecamatan Tampahan 

4) Kabupaten Tapanuli Utara meliputi Kecamatan Muara 

 

5) Kabupaten Samosir meliputi Kecamatan Lintong Nihuta, Kecamatan Sitio-tio, 

Kecamatan Harian, Kecamatan Pangururan, Kecamatan Sianjur Mula-mula, 
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Kecamatan Simanindo, Kecamatan Onan Runggu, Kecamatan Nainggolan dan 

Kecamatan Palipi 

6) Kebupaten Humbang Hasundutan meliputi Kecamatan Baktiraja 

 

7) Kabupaten Dairi meliputi Kecamatan Silahisabungan 

 

2.5 Kearifan Lokal 

 

Kearifan lokal atau sering disebut dengan lokal wisdom dapat diartikan 

sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk 

bertindak dan bersikap terhadap suatu objek atau peristiwa yang terjadi dalam 

wilayah tertentu, wisdom yang diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

menggunakan akal pikirannya dalam bertindak atau bersikap sebagai hasil 

penilaian terhadap suatu objek atau peristiwa yang terjadi. 

Konteks masyarakat adat dan daerah di Indonesia memiliki sistem nilai, 

budaya dan kebiasaan. Nilai ini tercermin dalam sikap dan perilaku masyarakat 

yang berasal dari nilai-nilai lokal masyarakat sekitar yang terintegrasi kedalam 

kehidupan sehari-hari dan menjadi pedoman dalam berprilaku dan berinteraksi 

dengan alam. 

Budaya lokal didasarkan pada nilai-nilai budaya yang terkandung 

didalamnya masyarakat lokal terdahulu yang hingga saat ini masih digunakan atau 

dipraktekkan. Kearifan lokal khususnya budaya lokal memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan untuk memajukan dan meningkatkan parawisata di daerah tersebut. 

Nilai-nilai ini memberikan dasar yang kuat dalam pengelolaan lingkungan serta 

menjadi potensi dan daya tarik dalam pengembangan pariwisata di sekitanya. 

Pariwisata berbasis kearifan lokal dapat dilakukan secara sadar oleh masyrakat 
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yang berimplikasi pada pelestarian lingkungan yang berguna untuk melestarikan 

dan mengoptimalkan budaya dan potensi pariwisata dilingkungan sekitarnya. 

Kearifan lokal menjadi aset yang potensial bagi pembangunan pariwisata 

yang akan menjadikan daya tarik tersendiri bagi pengembangan pariwisata di 

Indonesia. Keunikan dari kearifan lokal tersebut termanifestasi dalam beragam 

bentuk antara lain adalah pengetahuan setempat, sistem kepercayaan, ritual 

budaya dan kesenian. Aktifitas pariwisata berbasis pada kearifan lokal melekat 

pada suatu komunitas tertentu, tidak ada pariwisata tanpa budaya yang artinya 

apabila sebuah daerah mempromosikan pariwisata pada dasarnya yang 

dipromosikan adalah budaya di sebuah destinasi tersebut. bisa disebutkan kearifan 

lokal merupakan sumber daya yang menjadi modal bagi pembangunan 

pengembangan pariwisata itu sendiri. 
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BAB III 

HASIL YANG DIJANJIKAN 

 

 
Hasil yang dijanjikan berupa kerja sama antara perguruan tinggi dengan 

mitra industri teknologi untuk dapat mengaplikasikan dan menciptakan 

pengembangan pariwisata Kawasan Danau Toba melalui penguatan local wisdom 

berbasis digital tourism yang ber KI kepada Mitra peneliti. Nuansa pariwisata 

Kawasan Danau Toba menjadi objek penelitian yang mengarah ke pengembangan 

pariwisata Kawasan Danau Toba berbasis digital yang menyajikan local wisdom 

profil 7 Kabupaten yang bersentuhan dengan Kawasan Danau Toba meliputi 1) 

Adat dan budaya lokal; 2) Kesenian lokal; 3) Potensi wisata lokal; 4) Kuliner 

lokal; 5) Foklore lokal; dan 6) Heritage lokal. Dengan ikatan kerja professional, 

diharapkan akan ada hasil yang positif secara berkesinambungan dari tahun ke 

tahun. Pengembangan pariwisata Kawasan Danau Toba melalui penguatan local 

wisdom berbasis digital tourism menjadi relevan dengan kaitan industri teknologi 

dalam fungsinya untuk menyajikan berbagai informasi yang dapat 

dikomersialisasikan dan bertujuan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan 

Kawasan Danau Toba. 
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BAB IV 

METODE DAN SISTEMATIKA PENCAPAIAN 

 

 
4.1 Pendekatan Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan research and Depelopment atau 

penelitian pengembangan. Perolehan data-data penelitian yang dikumpulkan 

berasal dari dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data-data primer 

diperoleh melalui teknik wawancara mendalam (depth interview) dan pengamatan 

berperan serta (participant observation) yang bertujuan untuk pengumpulan data 

yang diikuti diskusi kelompok terfokus (focus group discussion). Pendekatan 

research and Depelopment atau penelitian pengembangan ini dikelompokan 

dalam 3 tahapan 

4.2 Tahapan Penelitian 

 

Adapun tahapan dan langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Tahap Pra Pengembangan 

Tahapan ini meliputi: 

• Persiapan penelitian dalam merancang proposal, melakukan studi 

literatur, penetapan topik penelitian pengembangan, perumusan 

masalah dan tujuan penelitian, pembuatan peta jalan penelitian, hasil 

yang ditawarkan dan menetapkan metode penelitian. 

• Pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan pengamatan yang bertujuan untuk 

pengumpulan data yang diikuti diskusi kelompok terfokus (focus group 

discussion) dengan mitra dan masyarakat pengguna. 
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2. Tahap Pengembangan 

Tahapan ini meliputi: 

• Analisis kebutuhan pengembangan pariwisata Kawasan Danau Toba 

melalui penguatan local wisdom berbasis digital tourism. 

• Perumusan pengembangan konsep prototipe pengembangan pariwisata 

Kawasan Danau Toba melalui penguatan local wisdom berbasis digital 

tourism berdasarkan hasil analisis kebutuhannya. 

• Penerapan rumusan pengembangan konsep prototipe pariwisata 

Kawasan Danau Toba melalui penguatan local wisdom berbasis digital 

tourism. 

• Uji coba rumusan pengembangan produk pariwisata Kawasan Danau 

Toba melalui penguatan local wisdom berbasis digital tourism. Uji 

coba ini dilakukan pada pengguna dan dunia usaha industri. 

• Pengusulan KI, penerbitan jurnal bereputasi. 

 

3. Tahap Penerapan 

Tahapan ini meliputi: 

• Transfer teknologi website dalam pengembangan pariwisata Kawasan 

Danau Toba melalui penguatan local wisdom berbasis digital tourism 

kepada mitra. Dalam hal ini mitra diberikan pelatihan dan 

pendampingan (transfer teknologi) selama satu sampai dua bulan, 

dalam menguasai pemahaman teknologi yang sudah dikembangkan 

dan selanjutnya dapat memproduksi dan mengembangkan dalam skala 

industri. 
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• Perencanaan pelaksanaan business plan dan komersialisasi produk 

pengembangan dalam skala industri. Hal ini dilakukan sebagai tindak 

lanjut upaya komersialisasi atas hasil produk pengembangan dalam 

skala industri yang dilakukan bersama-sama tim peneliti, mitra dan 

Universitas. 

4.3 Sarana Yang Digunakan 

 

Tabel 5.1. Sarana Yang Digunakan Dalam Penelitian 
 

No Sarana 
Jumlah unit 

yang dimiliki 

Keterangan 

kepemilikan 

1 Kamera DSLR 4 Unit Tim Peneliti 

2 Laptop 4 Unit Tim Peneliti 

3 Printer 2 Unit Tim Peneliti 

4 
Perangkat lunak software 
pemetaan 

1 Unit Tim Peneliti 

5 Komputer PC khusus pemetaan 1 Unit LAB SIG Geografi 

6 Laboratorium 1 Ruang LAB SIG Geografi 
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BAB V 

DAFTAR HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

 
5.1 Hasil Penelitian 

 

Dasar penelitian ini adalah kelanjutan untuk mengembangkan pariwisata 

Kawasan Danau Toba. Hasil yang didapakan dari penelitian-penelitian terdahulu 

menunjukan beberapa permasalahan yang telah terindefikasi sebagai berikut: 1) 

Terjadi penurunan kunjungan wisatawasan di Kawasan Danau Toba; 2) 

Keterlambatan dalam penyebaran informasi global yang menghambat peningkatan 

wisatawan dari dalam maupun luar negeri; 3) Penyebaran informasi atau pamflet 

yang digunakan untuk mempromosikan pariwisata dianggap sebagai metode 

konvensional dimana biaya dibutuhkan sangat besar dan tidak efektif dilakukan 

saat ini; 4) Informasi terkait dengan potensi pariwisata hanya mengandalkan 

keindahan alamnya saja, sedangkan potensi wisata yang lain masih minim untuk 

disajikan; 5) Strategi yang dilakukan terkait dengan pengembangan pariwisata 

masih belum efektif untuk menarik minat wisatawan berkunjung. 

Dalam pelaksanaannya, pengembangan pariwisata dilaksanakan 

berdasarkan asas manfaat, usaha bersama dan kekeluargaan, adil dan merata, 

perikehidupan dalam keseimbangan, dan kepercayaan pada diri sendiri. Sehingga 

pengembangan pariwisata ditujukan untuk: 

a. Memperkenalkan, mendayagunakan, melestarikan dan meningkatkan mutu 

objek dan daya tarik wisata; 

b. Memupuk rasa cinta tanah air dan meningkatkan persahabatan antar bangsa; 

 

c. Memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja; 
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d. Meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

dan kemakmuran rakyat; mendorong pendayagunaan produksi nasional. 

Dari sisi penyediaan pariwisata terdapat empat komponen pendukung 

 

yaitu: 

 

a. Informasi dan Promosi 

 

Motivasi untuk melakukan kunjungan wisata dapat memiliki seseorang tetapi 

mungkin saja ia tidak tahu cara malakukannya. Sehingga pengetahuan terhadap 

daerah tujuan wisata sangat ditentukan oleh ketersediaan informasi. 

b. Fasilitas 

 

Ketersediaan fasilitas pelayanan berkaitan dengan daya tarik suatu daerah 

tujuan wisata, seperti fasilitas transportasi yang akan membawanya dari dan ke 

daerah tujuan wisata yang ingin dikunjunginya, fasiltas akomodasi yang 

merupakan tempat tinggal sementara di tempat atau di daerah tujuan yang akan 

dikunjunginya, fasilitas catering service yang dapat memberikan pelayanan 

mengenai makanan dan minuman sesuai dengan selera masing-masing, fasilitas 

perbelanjaan dimana wisatawan dapat membeli barang-barang souvenir khas 

dari daerah wisata tersebut, dan termasuk juga infrastruktur yang baik. 

c. Daya Tarik 

 

Suatu objek wisata akan berkembang apabila mempunyai daya tarik. Faktor 

daya tarik inilah yang akan mendorong wisatawan untuk mengunjunginya. 

Daya tarik suatu daerah tujuan wisata dapat dikelompokkan dalam tiga jenis 

yaitu sifat khas alam, wisata buatan, dan wisata budaya. Potensi daya tarik 

wisata ini ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya jenis atraksi wisata. 

Aktraksi wisata adalah suatu tempat atau area yang memiliki suatu 
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karakteristik/daya tarik tertentu dan fasilitas wisata yang dapat menarik para 

pengunjung atau wisatawan untuk dapat berwisata atau berekreasi 

menikmatinya. 

d. Aksesbilitas 

 

Jarak antara tempat tinggal dengan daerah tujuan wisata, maupun dari areal 

kedatangan menuju destinasi wisata yang ada. Aksesbilitas ini merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting. Pengembangan pariwisata sangat bergantung 

pada kemudahan pencapaian daerah tujuan wisata. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mempromosikan potensi 

pariwisata serta meningkatkan SDM pariwisata dari suatu daerah melalui ranah 

digital/online. Peningkatan kapasitas kemampuan berbasis digital/online ini dapat 

dilakukan dengan website pemasaran digital destinasi wisata. 

Digital tourism merupakan integrasi antara perkembangan teknologi 

digital dengan industri pariwisata, konsep dari digital tourism ini adalah dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan dan 

memberikan informasi terkait dengan potensi wisata di daerah tersebut, dan 

menjadikan pemasaran pariwisata lebih mudah di akses dan bentuk digital. 

Konsep dari pengembangan pariwisata berbasis digital pada dasarnya 

merupakan suatu konsep yang baru dan masih belum mendapatkan perhatian dari 

berbagai pihak dan pelaku wisata. Konsep ini masih dilihat sebagai suatu bagian 

dari pengembangan sistem yang akan perlu dikaji lebih dalam mengenai fungsi 

dan manfaat yang akan didapat, di lain sisi dalam pengembangan pariwisata lebih 

ditekankan dalam pemanfataan internet sebagai media promosi dan penyebaran 

informasi sudah sangat luas namun hal tersebut tidak dibarengi dengan 
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pemanfaatan website pariwisata berbasis digital yang memuat informasi dari 

tujuan wisata yang dimiliki setiap daerah. Media internet sangat berperan dalam 

menawarkan kemudahan bagi pengembangan pariwisata. 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan suatu pengembangan untuk lebih 

memaksimalkan objek pariwisata dengan menampilkan informasi-informasi yang 

disajikan secara online. Bentuk penyajian yang dilakukan adalah penguatan local 

wisdom berbasis digital tourism. Hal ini sebagai langkah terobosan selanjutnya 

dalam mengekplorasi dan memaksimalkan penciptaan website digital tourism 

agar dapat digunakan oleh masyarakat yang lebih luas. 

Website atau lebih sering dikenal dengan web merupakan kumpulan 

halaman yang berisikan berbagai informasi agar mudah dibaca dan dilihat oleh 

semua pengguna internet dengan menggunakan bantuan sebuah mesin pencari, baik 

yang bersifat statis maupun dinamis. Dalam industri pariwisata penggunaan website 

untuk kebutuhan pemasaran digital sudah menjadi sebuah keharusan. 

Dalam penelitian pengembangan ini, terdapat beberapa kegiatan inti 

didalam prosesnya, tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan tersebut adalah: 

1. Tahap pengumpulan data dan analisis data terhadap kebutuhan website digital 

tourism yang dikembangkan dengan baik 

2. Tahap perumusan pengembangan pembuatan website digital tourism melalui 

penguatan local wisdom. 

3. Tahap penguploadtan atau pengisian informasi-informasi pada website. 

 

4. Tahap berikutnya adalah memproduksi skala industri dan pemasaran produk 

pengembangan pariwisata Kawasan Danau Toba melalui penguatan local 

wisdom berbasis digital tourism. 
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Pada tahap awal, Tim peneliti melakukan pengumpulan data dari tiap 

Kabupatan yang bersentuhan dengan Danau Toba yaitu: 1) Kabupaten Karo; 2) 

Kabupaten Simalungun; 3) Kabupaten Humbahas; 4) Kabupaten Samosir; 5) 

Kabupaten Dairi; 6) Kabupaten Toba; dan 7) Kabupaten Tapanuli Utara. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam dan pengamatan yang bertujuan untuk 

pengumpulan data yang diikuti diskusi kelompok terfokus (focus group 

discussion) dengan mitra dan masyarakat pengguna. Data sekunder didapatkan dari 

instansi-instansi terkait. Hal ini dilakukan untuk menggali data yang selanjutnya 

dilakukan analisis agar mampu mespesifikasikan kebutuhan website digital tourism 

yang dikembangkan dengan baik. 

Tahap selanjutnya adalah pembuatan website digital tourism dengan 

menampilkan penguatan local wisdom. Peluang pemasaran digital pariwisata dapat 

ditingkatkan melalui pertama, perlindungan warisan budaya, sejarah dan sumber 

daya alam. Pelestarian keunikan destinasi memperpanjang daya tahan sumber daya 

lokal. Kedua, dengan memasukkan industri serta kegiatan jasa lainnya, tawaran 

wisata dari destinasi tersebut. Artinya, masyarakat lokal, secara langsung atau tidak 

langsung diikutsertakan dalam penawaran wisata serta dengan bara atau jasanya 

sebagai tambahan mempromosikan budaya lokal dan kekhasan destinasi. Dengan 

demikian wisatawan akan memiliki kesempatan untuk menikmati produk lokal. 

Tindakan ini dilakukan untuk dapat menjawab beberapa persoalan yang 

ada dan mengikuti pengembangan inovasi teknologi yang bertujuan untuk dapat 

dikomersialisasikan dalam skala industri. Informasi yang ditampilkan dalam 

pengembangan pariwisata memalui penguatan local wisdom yaitu : 
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1. Menampilkan informasi objek wisata yang ada di 7 Kabupaten yang 

bersinggungan dengan Danau Toba. 

2. Menampilkan informasi adat serta budaya lokal dari 7 kabupaten yang 

bersinggungan dengan Danau Toba. 

3. Menampilkan informasi kerajinan, kesenian dan tradisi lokal dari 7 kabupaten 

yang bersinggungan dengan Danau Toba. 

4. Menampilkan informasi kuliner lokal dari 7 kabupaten yang bersinggungan 

dengan Danau Toba. 

5. Menampilkan informasi heritage lokal dari 7 kabupaten yang bersinggungan 

dengan Danau Toba. 

6. Menampilkan informasi folklore lokal dari 7 kabupaten yang bersinggungan 

dengan Danau Toba. 

7. Menampilkan peta/jalur lokasi tempat obyek wisata, hotel dan fasilitas umum 

berada. 

Pada tahap selanjutnya dilakukan kerja sama dengan mitra pelaku industri 

jasa dan aplikasi digital untuk dapat menerapkan bentuk-bentuk inovasi yang telah 

dilakukan. Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain adalah: 

1. Transper teknologi dan website digital tourism melalui penguatan local 

wisdom kepada mitra. Dalam hal ini mitra diberikan pemahaman terkait 

dengan arah penelitian yang dilakukan. Selanjutnya secara bersama-sama 

dapat memproduksi dan mengembangkan teknologi website digital tourism 

sebagai bagian dari program penelitian pengembangan ini. 

2. Perencanaan pelaksanaan business plan dan komersialisasi produk 

pengembangan pariwisata melalui penguatan local wisdom berbasis digital 
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tourism. Hal ini dilakukan sebagai tindak lanjut upaya komersialisasi atas hasil 

produk pengembangan dalam skela industri yang dilakukan bersama-sama tim 

peneliti, mitra dan Universitas. 

Berikut adalah gambar dari produk website digital tourism yang dapat 

dilihat pada link: https:www.wisatatobasumut.com. 

1. Halaman depan atau utama 
 

Gambar 5.1 Tampilan Halaman Utama Website 
 

2. Kategori pilihan 7 kabupaten yang bersinggungan dengan Danau Toba 
 

 

Gambar 5.2 Tampilan Kategori 7 Kabupaten Bersinggungan Dengan Danau Toba 

http://www.wisatatobasumut.com/
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3. Profil Kabupaten 
 

 

Gambar 5.3 Tampilan Profil Kabupaten 
 

4. Pencarian Hotel, Penerbangan, dan Kategori Informasi wisata 
 

Gambar 5.4 Tampilan Menu Pencarian Hotel, Penerbangan dan Kategori 

Informasi 
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5.2 Luaran Yang Dicapai 
 

Luaran yang dicapai pada tahap ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Draft artikel ilmiah 

 

2. Hak Kekayaan Intelektual 

 

3. Draft Paten 

 

4. Publikasi produk penelitian melalui media social 

 

5. Produk penelitian berupa website digital tourism 
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BAB VI 

RENCANA KEGIATAN BERIKUTNYA 

 

 
Rencana kegiatan selanjutnya adalah : 

 

1. Penyelesaian luaran penelitian pengembangan dalam hal ini penerbitan draft 

artikel kejurnal terindeks dan penerbitan sertifikat draft Paten terhadap 

beberapa produk hasil penelitian yang telah dipersiapkan 

2. Melaksanakan tahap pelaksanaan business plan dan komersialisasi produk 

pengembangan bersama mitra berskala industri. Hal ini dilakukan sebagai 

tindak lanjut upaya komersialisasi atas hasil produk pengembangan dalam 

sekela industri yang dilakukan bersama-sama tim peneliti, mitra dan 

Universitas. 

3. Menyelesaikan laporan akhir dan laporan keuangan penelitian 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan beberapa hal yaitu : 

1. Terjadi penurunan kunjungan wisatawan di Kawasan Danau Toba dari tahun ke 

tahun yang disebabkan bebarapa hal salah satunya yaitu penyebaran informasi 

wisata yang kurang efektif dan dianggap sebagai metode konvensional. 

Informasi terkait dengan potensi pariwisata hanya mengandalkan keindahan 

alamnya saja, sedangkan potensi wisata yang lain masih minim untuk 

disajikan. 

2. Dalam penelitian ini dilakukan suatu pengembangan untuk lebih 

memaksimalkan objek pariwisata dengan menampilkan informasi-informasi 

yang disajikan secara online. Bentuk penyajian yang dilakukan adalah 

penguatan local wisdom berbasis digital tourism. 

3. Diciptakannya sebuah website digital tourism yang memuat informasi wisata 

dari 7 Kabupaten yang bersinggungan dengan Danau Toba, yaitu 1) Kabupaten 

Karo; 2) Kabupaten Simalungun; 3) Kabupaten Humbahas; 4) Kabupaten 

Samosir; 5) Kabupaten Dairi; 6) Kabupaten Toba; dan 7) Kabupaten Tapanuli 

Utara. 

4. Penguatan local wisdom berbasis digital tourism yang memuat informasi yaitu 

objek wisata, adat budaya lokal, kesenian/tradisi lokal, kuliner, heritage lokal, 

dan foklore. 
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7.2 Saran 

 

1. Disarankan peran aktif pemerintah daerah dalam mempromosikan wisata di 

Kawasan Danau Toba yang telah ditetapkan menjadi salah satu dari empat 

denstinasi pariwisata Nasional super prioritas. 

2. Diperlukan pengembangan lebih lanjut terkait dengan teknologi digital tourism 

berbasis aplikasi yang lebih informatif dalam menyajikan informasi wisata 

yang ada. 

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap potensi lain yang dapat 

dikembangkan dalam pariwisata di Kawasan Danau Toba. 

4. Diperlukan kerjasama pemerintah, swasta dan stakeholder dalam membangun 

serta mempromosikan potensi wisata Kawasan Danau Toba ke mancanegara. 
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